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KATA PENGANTAR

Kualitas layanan bagi peserta didik terutama mereka penyandang disabilitas merupakan hal
utama yang harus diperhatikan pada penyelenggaraan sistem pendidikan inklusif. Anak
merupakan individu yang unik. Keunikan tersebut membuat mereka berbeda satu dengan
yang lain. Keberbedaan tersebut membuat mereka membutuhkan layanan yang berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Guru pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen kunci dalam memberikan
layanan yang berkualitas bagi anak berkebutuhan khusus. Guru pendidikan luar biasa
diharapkan dapat melayani peserta didik penyandang disabilitas di sekolah luar biasa dan
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Karena itu, pengetahuan dan keterampilan guru
luar biasa perlu diperkuat dan dikembangkan agar lebih siap untuk melayani peserta didik
penyandang disabilitas yang beragam baik di sekolah luar biasa maupun di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif.

Helen Keller International, dengan dukungan USAID, melalui program Opportunities for
Vulnerable Children (OVC) sejak tahun 2007 sampai dengan saat ini telah memperkuat
kapasitas para dosen pendidikan luar biasa pengampu mata kuliah layanan dini hambatan
penglihatan — hambatan majemuk di Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan Universitas Negeri
Makasar (UNM) melalui pelatihan bertahap yang dikembangkan oleh HKI OVC dan Hilton
Perkins International School for the Blind. Pelatihan tersebut terdiri dari lima tahap, yang
diselenggarakan selama 12 bulan, dengan proporsi 60 % praktik dan 40 % teori. Dengan pola
pelatihan yang telah HKI OVC kembangkan diharapkan mereka dapat menyiapkan calon-
calon guru pendidikan luar biasa yang terampil mengajar dan memiliki pengetahuan yang
memadai untuk memberikan layanan berkualitas bagi peserta didik penyandang disabilitas.

Dokumen kerja ini disusun dan dikembangkan oleh para dosen dari Universitas Negeri
Jakarta (UNJ), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), dan Universitas Negeri Makasar (UNM) yang telah mengikuti pelatihan layanan dini
hambatan penglihatan — hambatan majemuk. Dokumen kerja ini diharapkan dapat
mendukung pembelajaran calon guru pendidikan luar biasa.

Jakarta, Maret 2013
Emilia Kristiyanti
National Program Manager
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